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Abstract
The purpose of this study is to review and explain the impositionautism literacy movements in shaping the character of the learner especially in class II in elementary school. Research method-stray. Used in this study using this a qualitative approach whit a descriptive type of research. Data analysis techniques used in this study are the Miles and Huberman models (1984), where data analysis is carried out until the data is saturated. Data analysis in this study consists of three stages: Data reduction researchers make observations to get observations to get the required data, display data namely the stage of presenting the data that has been obtained and data verification is a stage of drawing conclusions. The findings that the researchers obtained in the field are that there are obstacles in the application of this literacy movement, namely the focus of students that is easily lost, so they play around and it disturbs their friends who want to focus on reading.
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IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER BUDI PEKERTI PADA PESERTA DIDIK DI KELAS II A SD NEGERI 111/I MUARA BULIAN

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menjelaskan mengenai implementasi gerakan literasi dalam membentuk karakter budi pekerti peserta didik khususnya pada kelas II di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman (1984), dimana analisis data dilakukan sampai data jenuh. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan: Reduksi data peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, display data yaitu tahap penyajian data yang telah diperoleh dan verifikasi data merupakan tahapan penarikan kesimpulan. Temuan yang peneliti peroleh dilapangan terdapat kendala dalam penerapan gerakan literasi ini adalah fokus siswa yang mudah hilang, sehingga mereka malah bermain-main dan hal tersebut mengganggu temannya yang memang ingin fokus membaca.
Kata Kunci : Literasi, Budi Pekerti



PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha dasar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara (UU No.20 tahun 2003). Pendidikan juga merupakan suatu bentuk wujud nyata akan usaha manusia menjadi makhluk yang beradap. Pendidikan juga mempunya peran besar dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia. Pendidikan tidak hanya mentransformasi pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai peran dalam pembentukan karakter peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan hendaknya membentuk insan yang cerdas berkarakter, sehingga akan menciptakan bangsa yang bukan hanya unggul dalam prestasi tetapi jga memiliki santun dalam berinteraksi sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa (Maryono, 2019). Dalam pendidikan peran kepala sekolah, guru, dan semua tenaga pendidik memiliki peranan  yang sangat penting dalam pelaksanaan gerakan literasi bagi peserta didik, gerakan literasi sepertui membaca ini harus ditanamkan kepada anak sejak usia sekolah dasar. Semenjak anak sudah mengindak usia sekolah dasar, anak harus dilatih dilatih untuk bias focus dalam membaca agar ketika anak membaca anak tidak hanya sekedar membaca tapi diharapkan agar anak dapat memahami isi dari apa yang telah dibacanya.
Pendidikan karakter pada saat ini menjasi solusi yang baik bagi perkembangan peserta didik menjadi insan yang ideal. Pendidikan karakter ditujukan untuk menanamkan karakter bangsa secara menyeluruh, baik dari keterampilan kognitif, afektif mapun psikomotor. Sedangkan untuk tujuan pendidikan Indonesia adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab serta menjadi warga Negara yang demokratis. Tujuan dan fungsi pendidikan nasional tersebut mengandung makna substansi bahwa pendidikan sekarang diarahkan pada pendidikan berbasis membangun karakter peserta didik (Hariandi, 2016).
Literasi adalah kemampuan dalam memahami dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai kegiatan, antara lain kegiatan membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. Literasi merupakan suatu keterampilan yang sangat penting yang harus dimiliki seseorang dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan bergantung kepada kemampuan dan kesadaran literasi seseorang. Kemampuan literasi seseorang akan mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi masa depan seseorang dikemudian hari baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Gerakan literasi sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah. Gerakan literasi sekolah merupakan gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen, elemen yang dimaksud disini antara lain adalah peserta didik, kepala sekolah, orang tua peserta didik, dan semua warga sekolah. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkan berupa pembiasaan membaca bagi peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Wandasari Y ( 2017:326) menyatakan bahwa “Hal yang paling mendasar dalam praktik literasi adalah kegiatan membaca. Keterampilan membaca merupakan fondasi untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan lainnya. Kemampuan ini penting bagi pertumbuhan intelektual peserta didik. Melalui membaca peserta didik dapat menyerap pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi kehidupannya. Pembiasaan tersebut dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai (Kemendikbud tahun 2016 : 2-3). Di Indonesia kemampuan literasi peserta didik berkaitan erat dengan keterampilan membaca yang sifatnya berkelanjutan pada kemampuan memahami suatu informasi secara kritis, analitil, dan reflektif. Literasi merupakan suatu kemampuan untuk dapat mengakses segala informasi yang dimiliki oleh seseorang secara cerdas. Melalui gerakan literasi yang telah ditanamkan kepada seseorang semenjak dini maka akan dapat membantu terbentuknya karakter budi pekerti seseorang.
Budi pekerti adalah karakter individu yang memiliki perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik secara mendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa dimana di dalamnya mengandung nilai yang berlaku dan di anut dalam bentuk jati diri juga adanya nilai persatuan dan kesatuan adanya integritas serta kesinambungan masa depan dalam suatu sistem moral, hal tersebut menjadi pedoman perilaku manusia untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang bersumber dari pancasila dan ajaran agama serta kebudayaan (Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional).
Pada tahun 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merencanakan suatu gerakan besar, yaitu Gerakan Literasi Sekolah. Geraka ini merupakan implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Budi Pekerti.
Agustina Rahayu Ratih (2017) dengan penelitiannya yang berjudul “Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Upaya Penumbuhan Karakter Siswa Sekolah Dasar” mengungkapkan bahwa moral anak bangsa sangat jauh meresot dan itu perlu diatasi, salah satu cara untuk meningkatkan atau memperbaiki karakter anak bangsa adalah melalui gerakan literasi. Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk membentuk karaker manusia yang lebih baik, hal ini dapat diwujudkan salah satuya dengan adanya gerakan literasi.
Penanaman budi pekerti sangat penting dilakukan sejak dini, karena dengan penanaman sejak dini maka karakter anak akan lebih mudah dibentuk. Karakter identik dengan akhlak atau budi pekerti, yang secara terus menerus melalui beragam cara untuk diukir, dikembangkan sifat kebaikan oleh individu maupun kelompok dalam rangka hubungannya dengan Tuhan, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Jika, identik dengan akhlak, budi pekerti, kebaikan, hal ini pula yang dapat menjadikan karakter itu sendiri memiliki muatan nilai-nilai kebaikan yang menjadikannya identik menjadi sebuah kata yang dinamakan karakter (Hendrawan B,&dkk, 2017:90). Harus diakui, salah satu kekeliruan besar dalam sistem pendidikan kita adalah sangat mengedepankan kecerdasan intelektual, namun menyampingkan pembelajaran yang mendukung nilai-nilai moral. Tak dipungkiri saat ini banyak yang berpendidikan tinggi namun tidak bermoral (Teguh, 2017). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SD Negeri 111/I Muara Bulian dalam membentuk karakter budi pekerti pada siswa. Bentuk implementasi tersebut seperti pembiasaan membaca buku bacaan (bukan buku pelajaran) 15 menit sebelum proses pembelajaran dimulai. Menyimak cerita yang diceritakan oleh guru atau peserta didik itu sendiri kemudian menuliskan intisari dari cerita atau penjelasannya telah didengar. Yang diharapkan akan menumbuhkan budi pekerti siswa.
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam Membentuk Karakter Budi Pekerti Pada Peserta Didik Di Kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian.
Berdasarkan konteks dari penelitian diatas maka rumusan masalah yang akan dikemukakan oleh peneliti adalah Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Membentuk Karakter Budi Pekerti Pada Peserta  Didik Di  Kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian.


METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang dilaksanakan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan program literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada kelas II A di Sekolah Dasar Negeri 111/I Muara Bulian.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa fenomenologi yaitu berupa fenomena yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 111/I Muara Bulian berupa kegiatan gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada kelas II A.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri 111/I  Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari, yang mulai dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2019.
Data dan Sumber Data
Data merupakan subjek yang akan diteliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan akan menghasilkan data deskriptif  tentang Implementasi Gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada kelas II ASD Negeri 111/I Muara Bulian.
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder.  Sumber data primer pada penelitian adalah observasi atau pengamatan dilapangan dan wawancara . Objek yang diobservasi adalah ruang kelas, sementara objek yang diwawancara adalah guru kelas, siswa dan kepala sekolah. Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini adalah data-data yang dapat digunakan untuk melengkapi hasil penelitian ini berupa foto, dokumen, jurnal ilmiah dan sumber buku yang terkait dengan penelitian ini.
Teknik Sampling (Cuplikan)
Teknik yang digunakan adalah teknik snowball sampling, dimana pengambilan sampel dengan bantuan key-informan dan dari key-informan inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. Dalam hal ini peneliti hanya mengungkapkan kriteria sebagai persyaratan untuk dijadikan sampel (Subagyo, 2006:13). Snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang awalnya berjumlah kecil, kemudian akhirnya membesar. 
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan wawancara. 
Observasi
Observasi merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan melibatkan seluruh indra. Observasi dilakukan untuk mengamati tingkah laku yang terjadi dilapangan dan observasi pada penelitian ini merupakan ( participant observation )yang diartikan pengamatan yang disertai interaksi antara peniliti dan informan dalam penelitian.
Wawancara
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang telah tertata sebelumnya dengan pedoman yang telah tertata dan lengkap untuk mendapatkan data. Wawancara yang akan dilakukan kepada siswa, guru kelas, dan Kepala Sekolah  SD Negeri 111/I Muara Bulian. Topik yang akan dijadikan bahan wawancara adalah Implementasi Gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian.
Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data. Strumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Lembar Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan tidak langsung dimana terjadi di SD Negeri 111/I  Muara Bulian. Observasi yang dilakukan adalah berupa Implementasi Gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian.
Tabel Indikator Lembar Observasi 
	Komponen
	Indikator
	Sub Indikator

	Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam Membentuk Karakter Budi Pekerti
	Adanya kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai
	Membaca nyaring

	
	
	Membaca dalam hati

	
	
	Membaca bergantian

	
	Adanya koleksi buku yang bervariasi
	Komik

	
	
	Buku cerita

	
	
	Buku pelajaran

	
	Kegiatan membaca dilakukan setiap hari
	Sebelum pembelajran dimulai

	
	
	Ditengah proses pembelajaran

	
	
	Sebelum pembelajaran berakhir



2. Lembar Wawancara
Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, dimana instrument wawancara telah tersusun sebelumnya. Instrument wawancara ini sama pada setiap objek yang diwawancarai yang akan dilakukan kepada siswa, guru kelas, dan Kepala Sekolah  SD Negeri 111/I Muara Bulian. Peneliti telah menyiapkan lembar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada guru kelas, siswa, dan kepala sekolah. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang program literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian.
Tabel Indikator Wawancara Guru Kelas
1. Apakah ibu tahu apa itu literasi ?
2. Apakah ibu ada menerapkan gerakan literasi di dalam kelas ?
3. Strategi seperti apa yang ibu lakukan agar gerakan literasi di kelas II ini dapat berjalan dengan baik? 
Tabel Indikator Kepala Sekolah
1. Apa yang ibu lakukan untuk mendorong gerakan literasi di sekolah yang ibuk pimpin ?
2. Bagaimana bentuk implementasi gerakan literasi di sekolah yang ibuk pimpin ?
3. Tantangan seperti apa yang ibu hadapi dalam pengimplementasian program literasi sekolah ini ibu?

Uji Validitas Data
Peneliti memilih teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti menguji keabsahan data dengan mengecek data yang telah didapat melalui beberapa sumber,data hasil analisis kemudian menghasilkan kesimpulan yang akan disepakati dengan sumber lainnya.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (1984), dimana analisis data dilakukan sampai data jenuh.
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan :
1. Reduksi data
Reduksi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa melakukan kegiatan observasi di kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian tentang Implementasi Gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti. Dengan menggunakan reduksi ini maka peneliti dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang peneliti butuhkan.
2. Display data
Display data yang digunakan akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang berkaitan dengan yang sedang peneliti lakukan dan peneliti dapat merencanakan langkah yang akan dilakukan untuk memperoleh data.
3. Verifikasi data
Penarikan kesimpulan yang diambil pada tahap awal bisa saja berubah apabila tidak didukung oleh bukti-bukti pada pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan di awal dikudung oleh data yang terpercaya dan bersifat tetap maka kesimpulan akan dianggap kredibel.

Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tiga tahapan yaitu :
1. Tahap persiapan
Dengan mempersiapkan instrument penelitian dan meminta izin kepada informan atas kesiapannya untuk menjadi responden dalam penelitian
2. Pelaksanaan penelitian
Mengumpulkan data dengan instrument penelitian yang telah disiapkan kemudian menganalisis data dan menyimpulkan data yang telah didapat.
3. Tahap penyelesaian
Tahap ini peneliti menuliskan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini mengenai implementasi gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada peserta didik di kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian Kabupaten Batanghari dengan subjek penelitian 3 orang yaitu guru kelas II A bernama Ibu Khafni Chatib, S.Pd., SD, Kepala Sekolah SD Negeri 111/I Muara Bulian Ibu Lena Yespita, S.Pd., SD dan seluruh siswa kelas II A. Sebelum melaksanakan penelitian di sekolah ini, terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada pihak sekolah yaitu kepala sekolah SD Negeri 111/I Muara Bulian. Pada tanggal 7 Desember 2019 peneliti datang untuk meminta izin kepada kepala sekolah yang bernama Ibu Lena Yespita, S.Pd., SD dan diberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Setelah mendapat izin, peneliti langsung terjun kelapangan untuk melakukan observasi dan bertemu dengan guru kelas II A yang akan dijadikan narasumber saat penelitian berlangsung. satelah selesai melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yaitu guru kelas II A dan Kepala Sekolah. Adapun hasil penelitian sebagai berikut.

Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi secara langsung yang telah dilakukan oleh peneliti tentang pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di kelas II A. Peneliti mengamati pelaksanaan literasi disudut kelas agar tidak terganggu dalam pelaksanaannya. Adapun hasil observasi tentang pelaksanaan literasi sebagai berikut :
1. Adanya kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai
Membaca Nyaring, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan literasi selama 15 menit sebelum pemebelajaran dimulai dengan membaca nyaring yaitu salah satu siswa diminta untuk membacakan sebuah cerita dongeng dengan suara yang lantang dan keras agar siswa yang lain dapat mendengar cerita tersebut dengan baik. Sedangkan siswa yang lain mendengarkan temannya yang membaca cerita dan memahami apa isi cerita di dalamnya.
Membaca bergantian, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan literasi selama 15 menit sebelum pemebelajaran dimulai dengan membaca bergantian dilakukan dengan setiap siswa membaca satu paragraf pada sebuah cerita atau teks dan siswa berikutnya membaca paragraf berikutnya.
Membaca dalam hati, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan literasi selama 15 menit sebelum pemebelajaran dimulai dengan membaca dalam hati dilakukan dengan mengajak siswa untuk membaca sebuah buku dan membacanya di dalam hati. Kemudian siswa diminta untuk mengambil inti sari dari buku yang telah dibaca. Siswa diminta untuk menceritakan hasil dari apa yang dibaca kedepan teman-temannya didepan kelas. Peserta didik lain diminta untuk menyimak yang disampaikan oleh peserta didik tersebut.
2. Adanya koleksi buku yang bervariasi
Berdasarkan hasil obsevasi yang telah dilakukan oleh peneliti, ketersediaan pojok baca di dalam kelas dan keloksi buku-buku bacaan yang bervariasi. Terdapat buku komik khusus untuk anak, buku cerita baik dongeng maupun legenda, dan buku pelajaran tentunya. Ketersediaan buku-buku bacaan yang bervariasi membuat siswa tidak bosan untuk membaca dalam pojok baca.
3. Kegiatan membaca dilakukan setiap hari
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan membaca dilakukan setiap hari.
Sebelum pembelajran dimulai, kegiatan membaca dilakukan selama 15 menit di pojok baca atau disebut dengan kegiatan literasi sebelum pembelajaran akan dimulai. Kegiatan membaca ini, siswa dibebaskan untuk membaca buku yang terdapat dalam pojok baca.
Ditengah pelajaran, kegiatan membaca dilakukan disela-sela proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut dilakukan dengan membaca buku pelajaran yang sedang dilaksanakan.
Sedangkan sebelum pembelajaran berakhir, kegiatan membaca dilakukan dengan membacakan tugas yang telah diselesaikan di depan kelas. Kegiatan ini agar siswa mampu memahami apa yang telah dibuat dengan membacakannya di depan kelas. Sehingga siswa yang lain dapat memberikan tanggapan. Kegiatan membaca sebelum pembelajaran berakhir juga dilakukan dengan membacakan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan.

Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SD Negeri 111/I Muara Bulian dengan guru kelas II A pada tanggal 9 Desember mengenai gerakan literasi guru kelas atas nama Khafni Chatib, ibu tersebut berpendapat bahwa gerakan literasi sekolah merupakan program pengembangan kemampuan siswa dalam membaca, menulis, berbicara, berhitung dan sebagainya yang sangat penting untuk menunjang siswa dalam berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan gerakan literasi disekolah dapat menumbuhkan semangat baca siswa yang semakin hari semakin menurun akibat pengaruh dari gatget maupun lingkungan siswa yang kurang peduli akan pentingnya membaca.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, guru kelas menerapkan gerakan literasi sekolah dengan mengajak siswa secara bersama-sama mencari buku bacaan ynag mereka sukai yang tersedia pada pojok baca atau keperpustakaan sekolah. Baik itu sebelum proses belajar mengajar dimulai, disela kegiatan belajar maupun sebelum mengakhiri kegiatan belajar mengajar. Setelah itu, siswa diminta membaca baik untuk dirinya sendiri, membaca nyaring yang didengarkan oleh teman-temannya yang lain, hal ini dapat menumbuhkan rasa saling menghargai satu sama lain. Menggunakan strategi membaca bergantian untuk menguji focus siswa, apakah mereka ikut menyimak yang dibacakan temannya atau tidak. Dan juga dapat membantu siswa berlatih membaca bagi siswa yang belum lancer membaca.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan, kendala dalam penerapan gerakan literasi ini adalah fokus siswa yang mudah hilang, sehingga mereka malah bermain-main dan hal tersebut mengganggu temannya yang memang ingin fokus membaca. Cara yang guru lakukan agar masalah tersebut dapat diminimalisir adalah guru menjadi pembaca bagi siswa, siswa mendengarkan apa yang guru sampaikan kemudian diselingi pertanyaan yang dapat menstimulus pola pikir siswa agar dapat berpikir kritis.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan, strategi yang dilakukan guru agar gerakan litersi dapat berjalan dengan baik dikelas ialah dengan memberikan bahan bacaan yang digemari anak-anak seperti buku cerita bergambar, buku teladan para nabi dan guru melibat peserta didik sendiri dalam bercerita. Guru bisa menyajikan sebuah cerita kemudian peserta didik yang menyampaikannya di hadapan teman-temannya. Bisa juga peserta didik menyimak penyampaian cerita dari guru sendiri.
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan kepada Kepala Sekolah SD Negeri 111/I Muara Bulian atas nama Lena Yespita mengenai gerakan literasi, ibu tersebut berpendapat bahwa upaya yang dilakukan dalam mendorong kegiatan literasi disekolah adalah dengan membuat pojok baca disetiap kelasnya, menyediakan buku bacaan baik itu dipojok baca mau pun diperpustakaan sekolah, slogan-slogan atau pun poster-poster yang dipajang didinding sekolah, kantin maupun, green house, dan tanaman-tanaman yang ada disekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan, bentuk implementasi dari kegiatan literasi sekolah adalah adanya kegiatan yasinan setiap pagi jum’atnya, kegiatan membaca diperpustakaan, pojok baca maupun dimana saja tempat siswa yang merasa nyaman untuk membaca. Disekolah juga telah disediakan gambar-gambar ataupun poster-poster yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan literasi seperti didinding sekolah, kebun, kantin sekolah dan yang lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan peneliti memperoleh informasi bahwa, tantangan yang paling menonjol adalah pengeruh gadget. Peserta didik yang lebih senang menggunakan bend tersebut dari pada membuka dan membaca buku bacaan. Kegiatan membaca menjadi tergerus, yang digantikan oleh berbagai macam aplikasi yang dapat dimainkan. Meskipun disekolah peserta didik dilarang membawa dan menggunakan HP, tapi tetap saja karena peserta didik memiliki waktu yang lebih banyak dirumah mereka. Hal ini cukup menyulitkan dalam menumbuhkan minat peserta didik dalam mencintai kegiatan literasi seperti membaca atau menulis. 

Hasil Temuan 
Penelitian ini dilaksanakan peneliti di kelas II A SD Negeri 111/I Muara Bulian dengan melaksanakan pengamatan atau observasi lapangan mengenai implementasi kegiatan literasi sekolah dalam menumbuhkan karakter budi pekerti yang diterapkan oleh guru kepada siswa. Selain melakukan pengamatan peneliti juga melakukan wawancara atau tanya jawab mengenai implementasi kegiatan literasi sekolah dalam menumbuhkan karakter budi pekerti. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka peneliti menemukan hal berikut:
· kendala dalam penerapan gerakan literasi ini adalah fokus siswa yang mudah hilang, sehingga mereka malah bermain-main dan hal tersebut mengganggu temannya yang memang ingin fokus membaca.
· Perhatian peserta didik yang mudah teralihkan pada kegiatan menyimak bahan bacaan yang disampaikan guru maupun teman sehingga mempengaruhi peserta didik  yang lain.

Pembahasan
Salah satu tujuan pendidikan di SD Negeri 111/I Muara Bulian adalah penanaman karakter budi pekerti siswa yang dibangun dalam kegiatan literasi sekolah. Guru sebagai pendidik berperan penting dalam membentuk kerakter siswa, karena guru sebagai contoh bagi peserta didik. Guru juga harus bisa mengimplementasikan gerakan literasi sekolah dalam membentuk karakter budi pekerti pada peserta didik. Sehingga peserta didik mempunyai karakter yang baik, bukan hanya intelektual saja yang di dapat tetapi juga emosional dan spiritualnya juga. Hal ini karena masih banyak siswa yang mempunyai sikap yang kurang baik. Sehingga baik guru maupun kepala sekolah harus berusaha untuk membantu siswa untuk membentuk karakter budi pekerti yang baik.
Usaha-usaha yang telah digalangkan pemerintah untuk menumbuhkan semangat baca anak bangsa salah satunya adalah dengan adanya kegiatan literasi terutama disekolah dasar. Karena, jika siswa dapat cinta dengan buku sedini mungkin maka generasi yang akan datang tidak lagi tertinggal oleh perkembangan zaman dan dapat bersaing dikancah internasional. Dengan adanya penerapan budaya literasi sekolah juga dapat membentuk karakter budi pekerti peserta didik dengan menghormati orang yang berbicara, saling menghargai ketika temannya sedang membaca.
Berdasarkan paparan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada ibu Khafni Chatib dan Lena Yespita dapat peneliti simpulkan bahwa gerakan literasi sekolah dapat menumbuhkan karakter budi pekerti saling menghargai dan menghormati sesama teman dan juga orang yang lebih tua. 
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KESIMPULAN 
Dilihat dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah merupakan hal yang perlu terus dikembangkan untuk mendukung pembelajaran di sekolah. Gerakan Literasi Sekolah ditujukan untuk membantu peserta didik untuk meningkatkan minat membaca, menulis, menyimak dan berhitung. Budi pekerti adalah karakter individu yang memiliki perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik secara mendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa dimana di dalamnya mengandung nilai yang berlaku dan di anut dalam bentuk jati diri seseorang. Dengan Gerakan Literasi Sekolah yang dikelola dengan baik, sehingga mampu membentuk budi pekerti yang baik untuk peserta didik.
Orang-orang yang  terlibat  dalam  mendukung  kebijakan Gerakan Literasi Sekolah ini  adalah seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang berkesinambungan dan tidak pernah selesai dilakukan oleh individu. Proses itu terus menerus dilakukan untuk penyempurnaan. Dengan memiliki karakter gemar membaca kita dapat mengetahui banyak hal yang bermanfaat untuk kehidupan nantinya. 
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